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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi 

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum mengadakan penelitian ini, langkah awal yang perlu 

dikukan oleh peneliti agar memperoleh hasil yang optimal adalah dengan 

melakukan berbagai persiapan, diantaranya: 

a. Persiapan Awal 

Persiapan awal yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 

meliputi penyusunan alat ukur berupa skala penelitian, penentuan skor 

untuk skala, serta persiapan administrasi. Namun, sebelum persiapan 

penelitian ada tahap-tahap lain yang harus dilakukan, antara lain: 

1. Merumuskan masalah yang hendak diteliti. 

2. Melakukan studi pustaka (studi literatur) dengan tujuan menelaah 

teori serta penelitian-penelitian terdahulu yang relevan untuk 

menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

3. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi untuk 

mendiskusikan dan menyempurnakan data atas konsep yang 

mendasari penelitian. 

4. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

5. Mempersiapkan penelitian. 

6. Pekerjaan lapangan yaitu mulai dari penyebaran skala sampai 

mengumpulkannya kembali. 
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7. Skoring dan pengolahan data. 

8.  Analisis data dan membuat laporan penelitian. 

b. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan hubungan self 

efficacy dengan flow akademik siswa akselerasi adalah dengan 

menggunakan skala self efficacy dan skala flow akademik. Langkah-

langkah pembuatan instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan indikator variabel berdasarkan teori pada BAB II. 

2. Membuat blue print dari skala yang memuat jumlah penyataan 

atau item yang digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan 

skala penelitian. 

3. Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 70 aitem, 25 aitem dari 

variabel flow akademik dan 45 aitem dari variabel self efficacy. 

4. Penentuan skor yang dilakukan dengan memberi skor dengan 

model skala likert, untuk item favorable bergerak dari angka 0 

sampai 4 dan untuk item unfavorable bergerak sebaliknya. 

c. Pelaksanaan penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: keseluruhan siswa yang mengikuti program akselerasi 

disebarkan skala secara populatif berdasarkan daftar nama-nama siswa 

yang mengikuti program akselerasi di SMP Negeri 1 Sidoarjo. 

Sebelum terjun ke lokasi penelitian, peneliti perlu 

mempersiapkan administrasi yang dibutuhkan, antara lain: 
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1. Membuat proposal penelitian, berisi penjelasan singkat tentang 

penelitian yang digunakan, serta metode yang akan digunakan 

sebagai bahan pertimbangan bagi pihak sekolah SMP Negeri 1 

Sidoarjo tentang penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

2. Persiapan administrasi dilakukan dengan meminta surat 

pemohonan izin dari fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan 

Ampel Surabaya yang ditujukan kepada kepala sekolah SMP 

Negeri 1 Sidoarjo guna perijinan penelitian yang disertakan 

dengan proposal. Setelah penelitian selesai, peneliti mendapatkan 

surat keterangan telah melaksanakan penelitian di sekolah SMP 

Negeri 1 Sidoarjo. 

Penelitian dilakukan selama ± 6 minggu, mulai dari 25 Juli 

sampai 31 Agustus 2016. Pada tanggal 16 Mei 2016 peneliti 

mengajukan proposal kepada pihak sekolah, pihak sekolah meminta 

surat ijin penelitian. Surat ijin penelitian diserahkan pada pihak 

sekolah tanggal 25 Juli 2016, pada hari yang sama pihak sekolah 

memutuskan untuk menerima surat izin tersebut untuk dapat 

melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Sidoarjo dan mendiskusikan 

teknik, waktu dan tempat penyebaran kuesioner.  

Penyebaran kuesioner pada kelas akselerasi dilaksanakan pada 

tanggal 26 Juli 2016 dengan menyesuaikan kondisi kelas. Cara 

penyebaran kuesioner penelitian turun langsung ke lapangan dan 

mendatangi subjek di kelas IX-8 yang berjumlah 24 siswa. Skala yang 
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telah disusun dan dipertimbangkan kelayakannya dibagikan kepada 24 

siswa yang dijadikan subjek penelitian dan diisi oleh subjek dengan 

jangka waktu 30 menit. Kemudian kuesioner diuji reliabilitas aitem-

aitemnya dengan menggunakan SPSS (Statistical Package For The 

Social Sciences) versi 16.00 for windows.  

Saat penyebaran kuesioner dalam kelas, peneliti 

memperkenalkan diri dan maksud kedatangannya. Kemudian peneliti 

membacakan petunjuk pengisian lalu meminta siswa untuk mengisi 

kuesioner. Peneliti menunggu subjek ketika mengisi kuesioner agar 

keobyektifan hasil pengisian bisa dijaga dengan baik dan bisa 

mengontrol situasi yang tidak diinginkan, misalnya mengisi dengan 

tergesa-gesa, menyontek milik temannya. Setelah siswa selesai 

mengisi kuesioner, peneliti meminta waktu sebentar untuk 

mewawancarai 2 siswa akselerasi dan setelah itu dilanjutkan 

wawancara dengan koordinator kelas akselerasi. 

Untuk lebih jelasnya jadwal penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai berikut: 
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Tabel 9. 

Pelaksanaan Penelitian 

 

No. Tanggal Keterangan 

1.  9 Mei -7 Juni 2016 Penyusunan Proposal 

2.  16 Mei 2016 

Mengajukan Proposal Penelitian ke 

Sekolah dan Melakukan Observasi 

Awal untuk Mengenal Keadaan 

Lapangan 

3.  11 Juni 2016 Seminar Proposal 

4.  18 Juni 2016 Revisi Proposal 

5.  2 – 30 Juni 2016 
Pembuatan Instrumen dan penggalian 

data 

6.  20 – 23 Juli 2016 
Penyebaran Instrumen Uji Coba dan 

Skoring Hasil Uji Coba 

7.  24 Juli 2016 
Penyusunan dan Penyebaran 

Instrumen Penelitian 

8.  25 Juli 2016 Menyerahkan Surat Ijin Penelitian 

9.  26 Juli 2016 

Penyebaran Kuesioner Penelitian, 

Wawancara dengan Siswa Akselerasi 

dan Kordinator Kelas Akselerasi, serta 

Skoring Hasil Penelitian 

10.  27 Juli 2016 Analisis Data 

11.  
28 Juli–3 Agustus 

2016 
Menyusun Laporan Hasil Penelitian 

 

2. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 1 Sidoarjo 

SMP Negeri 1 Sidoarjo didirikan pada tahun 1952 dengan luas 

tanah 15.000 m2. Sejak tahun 1952 SMP Negeri 1 Sidoarjo beroperasi 

menjadi sekolah unggulan di wilayah Sidoarjo. Sekolah yang pertama 

kali dipimpin oleh bapak Ridwan Ahmad ini mampu mengembangkan 

dan memberikan siswanya nilai yang terbaik sekabupaten Sidoarjo. 

Beberapa periode yang sudah berlalu dengan pergantian kepala 

sekolah, SMP Negeri 1 Sidoarjo memiliki ciri khas dalam masing-

masing kepala sekolah yang pernah ada. 
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b. Letak Geografis 

SMP Negeri 1 Sidoarjo yang berdiri sejak tahun 1952 dan 

menempati gedung sekolah di jalan A. Yani nomor 4, sejak bulan Juli 

2006 tidak lagi menempati gedung tersebut. SMP Negeri 1 Sidoarjo 

telah direlokasi oleh Pemkab Sidoarjo dan telah menempati gudung 

baru sekolah yang berada Gajah Magersari. Secara Geografis, gedung 

ini terletak di dekat perkampungan, perumahan, dan perkantoran. 

Walaupun letaknya tidak strategis gedung lama, gedung baru ini 

memiliki luas lahan yang sama dibanding lahan gedung lama. Luas 

lahan gedung baru ini sekitar 15.000 m2 sehingga memungkinkan bagi 

sekolah untuk mengembangkan perencanaan infra struktur sekolah 

untuk mencapai standart nasional pendidikan dibidang prasarana dan 

sarana seperti yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah nomor 15 

tahun 2005 tentang Standart Nasional Pendidikan. Infra struktur yang 

dimiliki oleh SMP Negeri 1 Sidoarjo memadai dengan jumlah 30 

kelas kelas yang cukup untuk 24 rombongan belajar dengan system 

moving class. Diharapkan dengan system moving class ini SKBM 

dapat dicapai dengan maksimal karena ruang-ruang belajar akan 

dipersiapkan sebagai laboratorium-laboratorium kecil untuk mata 

pelajaran tersebut. 

Kebijakan pemerintah Kabupaten Sidoarjo cukup menyejukkan 

dengan menganggar 16% dari APBD 2006 untuk pendidikan. 

Penggunaan dana tersebut saat ini masih diprioritaskan pada 
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pembangunan infra struktur yaitu merenovasi gedung-gedung sekolah 

yang ada di Kabupaten Sidoarjo. Sedangkan untuk biaya operasional 

rutin sekolah masih relatif kecil sehingga dana partisipasi dari orang 

tua siswa masih mendominasi untuk pembiayaan ini. 

Secara demografi, masyarakat pengguna jasa layanan 

pendidikan di SMP Negeri 1 Sidoarjo adalah masyarakat yang 

heterogen dengan rata-rata pendidikan menengah dan berpenghasilan 

menengah dengan jenis pekerjaan yang beragam. Sidoarjo merupakan 

daerah pertanian, industri, dan pemukiman. Secara umum dapat 

dikatakan bahwa Sidoarjo merupakan daerah yang berpotensial untuk 

mengembangkan pendidikan dengan situasi yang kondusif. 

c. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 1 Sidoarjo 

Setiap lembaga pasti mempunyai visi, misi dan tujuan sebagai 

landasan geraknya. Adapun visi, misi dan tujuan SMP Negeri sidoarjo 

adalah sebagai berikut. 

1. Visi SMP Negeri 1 Sidoarjo 

Berakhlak, kreatif, berprestasi 

Berakhlak : tertib, peduli, santun 

Kreatif  : Disiplin, Dedikasi, Daya Juang 

Berprestasi  : Akademik dan Non Akademik 

2. Misi SMP Negeri 1 Sidoarjo 

Mengembangkan sumber daya secara optimal dalam rangka 

mempersiapkan siswa berkompetisi di era global. 
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3. Tujuan 

a. Membina berkembangnya akhlak siswa 

b. Mengembangkan kreatifitas siswa 

c. Meningkatkan prestasi siswa sesuai dengan potensi yang 

dimiliki 

d. Menyiapkan siswa untuk dapat masuk di SMA yang 

diinginkan baik didalam maupun diluar negeri. 

e. Menyiapkan siswa untuk dapat menyusun karya ilmiah dalam 

bahasa Indonesia maupun dalam bahasa inggris 

d. Data Siswa Akselerasi SMP negeri 1 Sidoarjo 

Adapun data peserta didik yang di terima di program akselerasi 

SMP Negeri 1 Sidoarjo mulai tahun ajaran 2011/2012 sampai dengan 

2016/2017 (dalam 6 tahun terakhir) adalah sebagai berikut: 

Tabel 10. 

Data Peserta Didik yang Mengikuti Program Akselerasi 

 

TAHUN JUMLAH PESERTA DIDIK 

2011/2012 20 Siswa 

2012/2013 24 Siswa 

2013/2014 18 Siswa 

2014/2015 21 Siswa 

2015/2016 22 Siswa 

2016/2017 48 Siswa 

 

3. Deskripsi Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa akselerasi SMP Negeri 1 

Sidoarjo yang berjumlah 24 siswa. Selanjutnya akan dijelaskan mengenai 

gambaran subjek berdasarkan usia dan jenis kelamin. Gambaran subjek 

penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 11. 

Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 

 

Usia Frekuensi Persentase 

12 Tahun 4 17 % 

13 Tahun 18 75 % 

14 Tahun 2 8 % 

TOTAL 24 100 % 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

subjek yang memiliki presentase terbesar yakni 75 % atau berjumlah 18 

siswa terdapat pada usia 13 tahun. Selanjutnnya dengan presentase 17 % 

atau berjumlah 4 siswa terdapat pada usia 12 tahun. Presentase 8 % atau 

berjumlah 2 siswa terdapat pada usia 14 tahun. 

Tabel 12. 

Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 12 50 % 

Perempuan 12 50 % 

TOTAL 24 100 % 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlah siswa 

berdasarkan jenis kelamin mempunyai frekuensi sama besar yaitu 50 % 

berjenis kelamin laki-laki dan 50% berjenis kelamin perempuan, jadi 

jumlah siswa berjenis kelamin laki-laki 12 siswa dan perempuan juga 12 

siswa. 

B. Deskripsi dan Reliabilitas Data 

1. Deskripsi Data 

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui deskripsi 

suatu data seperti rata-rata, standard deviasi, varians, dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil analisis descriptive statistic SPSS 16.00 for windows 
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dapat diketahui skor minimum, skor maksimum, sum statistic, rata-rata, 

standard deviasi, dan varians dari jawaban subjek terhadap skala ukur 

sebagai berikut :  

Tabel 13. 

Deskripsi Statistik 

 

Skala 
Jumlah 

Subjek 

Rentang 

Skor 

Skor 

Minimal 

Skor 

Maksimal 

Mean 
Deviasi 

Standar 

Skor 

Varians Statistic 
Std. 

Error 

Flow 

Akademik 
22 51 42 93 65,91 2,881 13,512 182,563 

Self  

Efficacy 
22 87 90 177 124,68 4,202 19,711 388,513 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah subjek yang diteliti baik 

dari skala flow akademik maupun skala self efficacy adalah 22 responden. 

Untuk skala flow akademik memiliki rata-rata (Mean) sebesar 65,91, 

dengan nilai terendahnya adalah 42, nilai tertingginya sebesar 93, nilai 

deviasi standar menunjukkan 13,512, dan skor variansnya sebesar 182,563.  

Sedangkan untuk variabel skala self efficacy memiliki nilai rata-rata 

(mean) sebesar 124,68, dengan nilai terendah yaitu 90, nilai tertingginya 

sebesar 177, nilai deviasi standar sebesar 19,711, dan skor variansnya 

sebesar 388,513.  

Selanjutnya deskripsi data berdasarkan data demografinya adalah 

sebagai berikut:  
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a. Berdasarkan usia responden  

Tabel 14. 

Deskripsi Data Berdasarkan Usia Responden 

 

Variabel Usia N Mean 
Deviasi 

Standar 

Flow 

Akademik 

12 Tahun 4 64,33 10,017 

13 Tahun 18 65,35 14,680 

14 Tahun 2 73,00 8,485 

Self Efficacy 

12 Tahun 4 123,33 7,371 

13 Tahun 18 123,24 21,609 

14 Tahun 2 139,00 11,314 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui banyaknya data dari kategori 

usia yaitu 4 responden berusia 12 tahun, 18 responden berusia 13 

tahun, dan 2 responden berusia 14 tahun. Selanjutnya dapat diketahui 

nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing variabel, bahwa nilai rata-

rata tertinggi untuk variabel flow akademik ada pada responden yang 

berusia 13 tahun dengan nilai mean sebesar 65,35, dan nilai rata-rata 

tertinggi pada variabel self efficacy ada pada responden yang berusia 

12 tahun dengan nilai mean sebesar 123,33. 

b. Berdasarkan jenis kelamin responden 

Tabel 15. 

Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Variabel Usia N Mean 
Deviasi 

Standar 

Flow 

Akademik 

Laki-Laki 12 68,64 11,183 

Perempuan 12 63,18 15,555 

Self Efficacy 
Laki-Laki 12 130,36 17,710 

Perempuan 12 119,00 20,765 
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Dari tabel di atas dapat diketahui banyaknya data dari kategori 

jenis kelamin yaitu 12 responden berjenis kelamin laki-laki dan 12 

responden berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya dapat diketahui 

nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing variabel, bahwa nilai rata-

rata tertinggi untuk variabel flow akademik ada pada responden yang 

berjenis kelamin laki-laki dengan nilai mean sebesar 68,64, dan nilai 

rata-rata tertinggi pada variabel self efficacy ada pada responden yang 

berjenis kelamin laki-laki dengan nilai mean sebesar 130,36. 

2. Reliabilitas Data 

Dalam penelitan ini, peneliti mengunakan uji reliabilitas 

Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS 16.00 for windows, dengan 

hasil sebagai berikut:  

Tabel 16. 

Hasil Uji Estimasi Reliabilitas 

 

Skala 
Koefisien 

Reliabilitas 

Jumlah 

Aitem 

Flow Akademik 0,902 25 

Self Efficacy 0,935 45 

 

Hasil uji reliabilitas variabel flow akademik, diperoleh nilai 

reliabilitas sebesar 0,902 maka reliabilitas alat ukur adalah baik, 

sedangkan untuk variabel keterlibatan ayah dalam pengasuhan diperoleh 

nilai reliabilitasnya adalah 0,935 maka reliabilitasnya adalah baik. Kedua 

variabel memiliki reliabilitas yang baik, artinya aitem-aitemnya sangat 

reliabel sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini. Dikatakan 
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sangat reliabel karena nilai koefisiensi lebih dari 0,70 dan mendekati 

1,00. 

3. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini perlu dilakukan sebab dalam 

statistik parametrik distribusi normal adalah syarat mutlak yang harus 

dipenuhi. Dalam penelitian ini pengujian normalitas dengan melihat 

grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Histogram Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Normal Probability Plot Uji Normalitas 
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Grafik histogram menunjukan garis grafik yang ideal sesuai 

dengan ketentuan normalitas, dan grafik normal probability plot 

menunjukan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Hal ini didukung pula pada uji normalitas menggunakan 

rumus Shapiro Wilk yang didapat hasil di bawah ini: 

Tabel 17. 

Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

Variabel 
Shapiro-Wilk 

Keterangan 
Df Signifikansi 

Flow_Akademik 22 0,806 Normal 

Self_Efficacy 22 0,268 Normal 

 

Dari hasil tabel diatas diperoleh nilai signifikansi untuk skala flow 

akademik sebesar 0,806 > 0,05 sedangkan nilai signifikansi untuk 

skala self efficacy sebesar 0,268 > 0,05. Karena nilai signifikansi 

kedua skala tersebut lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal dan model ini memenuhi asumsi uji 

normalitas. 

b. Uji Linieritas 

Uji Linieritas dilakukan sebagai salah satu syarat uji korelasi 

product moment, dengan tujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. 

Dikatakan mempunyai hubungan yang signifikan apabla signifikansi 

kurang dari 0,05. Uji linieritas menggunakan test of linierity, berikut 

ini adalah hasil uji linearitas:  
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Tabel 18. 

Hasil Uji Linieritas 

 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Flow Akademik dan Self 

Efficacy 
0,003 Linier 

 

Hasil uji linearitas antara variabel flow akademik dengan self 

efficacy menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 yang 

artinya bahwa variabel flow akademik dan self efficacy mempunyai 

hubungan yang linier. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat data yang dilakukan melalui uji 

normalitas sebaran kedua variabel baik variabel flow akademik 

maupun variabel self efficacy, keduanya dinyatakan normal. Demikian 

juga dengan melalui uji linieritas hubungan keduanya dinyatakan 

korelasinya linier. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

memiliki syarat untuk dianalisis menggunakan teknik korelasi product 

moment. 

C. Hasil Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui 

hubungan antara self efficacy dengan flow akademik pada siswa akselerasi 

SMP Negeri 1 Sidoarjo. Sebelum dilakukan analisis statistik dengan korelasi 

product moment terlebih dahulu melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 

untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal, hasil uji 

normalitas menunjukkan P = 0,463 > 0,05 artinya data ini berdistribusi 

normal dan uji linieritas untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel 

linier, hasil uji linieritas diperoleh nilai sig. = 0.03 < 0,05 artinya 
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hubungannya linier. Maka analisis data menggunakan teknik analisis korelasi 

product moment dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for the 

Social Sciences) versi 16.00 for windows, dengan menggunakan taraf 

signifikansi sebesar 5% atau 0.05. Adapun hasil uji statistik korelasi product 

moment sebagai berikut: 

Tabel 19. 

Hasil Uji Product Moment 

 

  SELF_EFFICACY FLOW_AKADEMIK 

SELF_EFFICACY Pearson 

Correlation 
1 0,886** 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 22 22 

FLOW_AKADEMIK Pearson 

Correlation 
0,886** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 22 22 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ialah terdapat hubungan 

antara self efficacy dengan flow akademik pada siswa akselerasi SMP Negeri 

1 Sidoarjo. 

Dari hasil analisis data yang dapat dilihat pada tabel uji korelasi product 

moment di atas, menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan pada 22 siswa 

akselerasi diperoleh harga koefisien korelasi sebesar 0.886 dengan taraf 

kepercayaan 0.05 (5%), maka dapat diperoleh harga r tabel sebesar 0.423. 

Harga r hitung lebih besar dari r tabel (0.886 > 0.423) dengan signifikansi 

0.000, karena signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 
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terdapat hubungan antara self efficacy dengan flow akademik pada siswa 

akselerasi SMP Negeri 1 Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut juga dapat dipahami bahwa 

korelasinya bersifat positif (+) jadi menunjukkan adanya arah hubungan yang 

searah, artinya semakin tinggi self efficacy maka semakin tingi pula flow 

akademik pada siswa akselerasi SMP Negeri 1 Sidoarjo. Dengan 

memperhatikan harga koefisien korelasi sebesar 0,886, berarti sifat 

korelasinya sangat kuat. 

D. Pembahasan 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini, self efficacy dikorelasikan 

dengan flow akademik menggunakan analisis product moment diperoleh hasil 

0,000 (< 0,05) dan korelasinya sebesar 0,886 artinya self efficacy dan flow 

akademik berhubungan positif yang cukup memadai. Temuan ini sesuai 

dengan hipotesis awal yaitu terdapat hubungan antara self efficacy dengan 

flow akademik. 

Flow akademik (Ignatius, 2013) adalah kondisi saat individu dapat 

berkonsentrasi, fokus, munculnya rasa nyaman, motivasi yang berasal dari 

dirinya sendiri serta menikmati ketika melakukan kegiatan akademik (belajar 

dan mengerjakan tugas). Menurut hasil penelitian yang sudah dilakukan 

adalah subjek penelitian yang mampu berkonsentrasi terhadap aktivitas 

akademisi sehingga memunculkan rasa nyaman dan termotivasi untuk lebih 

baik dari sebelumnya. Hal itu dibuktikan pada saat subjek tidak mengalami 

kecemasan, mengeluh terhadap tuntutan tugas serta rendah motivasi untuk 
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mengikuti aturan didalam kelas akselerasi yang dijalani setiap subjek dalam 

penelitian ini. 

Ciri-ciri kondisi flow akademik adalah merasakan kenyamanan dalam 

mengerjakan aktivitas serta ikut serta secara total dalam aktivitas tersebut 

sehingga tugas-tugas yang sedang dikerjakan menjadi mudah. Flow dapat 

memberikan manfaat positif bagi siswa antara lain dapat membuat siswa lebih 

fokus, kreatif, lebih mudah menyerap materi pembelajaran, serta dapat 

mengurangi stres akademik sehingga berdampak pada hasil belajar yang 

optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap siswa mampu mencapai 

kondisi flow akademik, hanya saja pencapaian kondisi tersebut berbeda antara 

individu satu dengan individu lainnya termasuk tinggi rendahnya pencapaian 

kondisi flow akademik. Maka dari itu tampaknya self efficacy selayaknya 

harus dimiliki oleh setiap siswa sebagai pegendali untuk mencapai kondisi 

flow akademik. Hal ini mengingat ada keterkaitan yang erat dan saling 

berhubungan antara self efficacy dengan flow akademik. 

Sebagaimana hasil temuan dari penelitian terdahulu yaitu penelitian 

Melisa Santoso (2014) yang mengatakan adanya hubungan positif antara self 

efficacy dan flow akademik. Menurut Bakker (dalam Rupayana, 2008), 

meningkatnya perasaan menikmati, konsentrasi penuh, dan munculnya 

motivasi internal berarti memenuhi semua aspek flow akademik, sehingga 

menurut korelasi antara aspek flow akademik dan self efficacy akademik, 
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meningkatnya self efficacy akademik akan meningkatkan terjadinya flow 

akademik. 

Penelitian Karolina Alif (2013) tentang hubungan antara motivasi 

berprestasi dan flow akademik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

motivasi berprestasi dan flow akademik terbukti secara empiris memiliki 

korelasi signifikan yang bersifat positif, individu yang memiliki motivasi 

intrinsic. Sedangkan penelitian Robin Ignatus (2013) tentang go with the 

flow: dukungan social dan flow akademik pada mahasiswa. Penelitian tersebut 

memberikan hasil bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial 

dengan flow akademik, jadi ketika seseorang mahasiswa mendapatkan 

dukungan sosial maka mahasiswa tersebut dapat merasa nyaman dan senang 

ketika mengikuti kegiatan akademik ataupun mengerjakan tugas-tugas 

akademiknya. 

Namun dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti adanya perbedaan 

yang signifikan dengan penelitian yang telah disebutkan diatas yaitu dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang self efficacy dengan flow 

akademik pada siswa akselerasi yang menjadi subjek penelitian ini, 

perbedaan tersebut didasari adanya keseimbangan antara tantangan dan 

keterampilan yang dimiliki setiap siswa yang dapat mempengaruhi subjek 

untuk mengalami flow akademik. Faktor lain yang mendasari perbedaan hasil 

penelitian dari penelitian terdahulu adalah perbedaan variabel yang digunakan 

oleh peneliti dan perbedaan subjek dari tingkat usia, jenis kelamin dan status 
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antara mahasiswa dan siswa akselerasi. serta bagaimana tingkat ketahanan 

subjek terhadap kesulitan tugas yang dialami. 

Perbedaan keterampilan, ketahan siswa terhadap tuntutan akademisi, 

keahlian yang dimiliki serta niat yang kuat pada setiap subjek dapat 

mempengaruhi tingkat self efficacy setiap subjek penelitian. Pada temuan 

terdahulu menunjukkan bahwa persepsi dan pengaturan tuntutan tugas 

(tantangan) dapat menjadi faktor individu juga. Lebih pentingnya lagi, 

terdapat temuan yang menunjukkan bahwa faktor-faktor kepribadian adalah 

kondisi yang mengikat kemampuan dalam mengalami flow. Dengan 

demikian, untuk mencapai kondisi flow maka diperlukan adanya 

keseimbangan antara tingkat tantangan tugas dengan keterampilan atau 

kemampuan yang dimiliki individu. Apabila tantangan tugasnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan kemampuan yang dimiliki, maka individu dapat 

mengalami kecemasan. Sedangkan jika tantangan tugasnya lebih rendah 

dibandingkan dengan kemampuan yang dimiliki maka individu dapat 

mengalami kejenuhan karena merasa tugas yang dilakukannya tidak 

bermanfaat. 

Sebagaimana telah dipaparkan oleh Csikszentmihalyi (dalam Bauman 

dan Scheffer, 2010) bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi flow yaitu 

faktor dari individu dan faktor dari lingkungan. 

1. Faktor dari individu (person factor), yaitu kemampuan atau keterampilan 

yang dimiliki oleh individu dalam melakukan suatu aktivitas, salah 

satunya yaitu self efficacy. 
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2. Faktor dari lingkungan (environtment factor), yaitu terkait seberapa besar 

tantangan tugas yang diberikan kepada individu. 

Untuk mencapai kondisi flow akademik, individu harus mempunyai self 

efficacy. Self efficacy adalah penilaian seseorang tentang kemampuannya 

sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu untuk mencapai tujuan tertentu 

(Ormrod, 2008). Seseorang akan lebih terlibat dalam perilaku tertentu ketika 

mereka yakin bahwa mereka mampu melakukan perilaku tersebut dengan 

sukses, mereka adalah orang yang memiliki self efficacy yang tinggi. Dari 

hasil penelitian yang diambil di lapangan (SMP Negeri 1 Sidoarjo) 

menunjukkan bahwa setiap subjek penelitian memiliki kemampuan serta 

memiliki kompetensi untuk mengikuti tuntutan tugas kelas akselerasi, setiap 

subjek juga memiliki tujuan yang jelas tentang bagaimana akademisi dapat 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki setiap subjek, dengan demikian 

subjek penelitian dapat mengatasi segala hambatan yang dialaminya. 

hambatan yang dimaksud adalah tuntutan akademik, beban psikis 

(kecemasan), tugas yang berat, serta waktu luang yang semakin berkurang. 

Dari pemaparan di atas diperlukan adanya sebuah usaha agar dapt 

mengalami kondisi flow akademik. Diantara bentuk-bentuk usaha yang dapat 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menata niat serta menentukan tujuan yang jelas yang disandarkan pada 

Allah, segala sesuatu yang disandarkan kepada Allah niscaya akan 

memperoleh keberkahan. 
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2. Mewujudkan tujuan tersebut dengan perencanaan perilaku. Perencanaan 

perilaku dibutuhkan agar perilaku yang akan kita perbuat menjadi 

terarah. 

3. Melaksanakan perilaku yang jelas dengan usaha maksimal dan penuh 

keyakinan. Dengan usaha maksimal dan keyakinan yang kuat akan 

membawa hasil yang positif atas apa yang diharapkan. 

4. Setelah berusaha secara maksimal, kita pasrahkan segala sesuatunya 

kepada Allah (tawakkal). Apabila kita bertawakkal kepada Allah, maka 

kita akan tetap teguh (istiqamah) dalam keimanan. 

Dengan melaksanakan bentuk-bentuk usaha tersebut maka disitulah akan 

terlihat kemampuan seseorang untuk mengatasi sebuah tantangan atau 

permasalahan dan terhindar dari perasaan pesimis. 

Dapat dilihat apabila seorang siswa sudah mempunyai minat terhadap 

tugas yang diberikan, serta mampu mengontrol perilaku untuk 

mempertahankan usaha dalam mengerjakan tugas maka dia akan mudah 

berkonsentrasi dan merasa tenggelam dalam mengerjakan tugas yang sedang 

dijalaninya. Oleh karena itu self efficacy diakui sebagai penggerak yang 

mendorong aktivitas belajar seseorang hingga mengalami kondisi flow. 

Dari korelasi tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian terhadap 

kemampuan diri akan membuat siswa semakin menikmati suatu kegiatan 

yang dijalani, dan semakin tinggi penilaian terhadap kemampuan diri akan 

meningkatkan motivasi internal dalam melakukan suatu kegiatan. 

Meningkatnya penilaian terhadap kemapuan diri juga membuat siswa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 

 

semakin berkonsentrasi pada kegiatan yang sedang dilakukannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi self efficacy pada siswa akselerasi maka 

semakin tinggi pula kemampuan untuk mencapai kondisi flow akademik. Dan 

sebaliknya semakin rendah self efficacy pada siswa akselerasi maka semakin 

rendah pula kemampuan untuk mencapai kondisi flow akademik. Mencermati 

paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa self efficacy berhubungan dengan 

flow akademik pada siswa akselerasi. 

 


